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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan investasi dalam 
pembangunan batching plant di wilayah Bali melalui pendekatan kuantitatif yang 
komprehensif. Metode analisis yang digunakan meliputi Net Present Value (NPV), 
Benefit Cost Ratio (BCR), Internal Rate of Return (IRR), dan Break Even Point 
(BEP). Studi kasus dilakukan di PT. X, yang merupakan salah satu perusahaan yang 
berencana mengembangkan fasilitas ini di Bali. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai NPV yang positif menandakan bahwa proyek ini memiliki potensi 
pengembalian yang lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan, sehingga 
dinyatakan layak. BCR yang lebih besar dari 1 memperkuat kesimpulan bahwa 
manfaat dari investasi ini melebihi biayanya. IRR yang lebih tinggi dari tingkat 
suku bunga yang berlaku menunjukkan bahwa proyek ini mampu mengembalikan 
modal dengan efisiensi yang tinggi. Berdasarkan analisis BEP, investasi ini 
diproyeksikan akan mencapai titik impas dalam waktu 3 tahun dan 4 bulan. Selain 
itu, analisis sensitivitas mengungkapkan bahwa meskipun terjadi peningkatan biaya 
operasional tahunan, proyek ini tetap dinilai layak untuk dilaksanakan. 

Kata Kunci: batching plant, analisis kelayakan investasi, NPV, BCR, IRR, BEP, 
analisis sensitivitas 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

ANALYSIS FEASIBILITY INVESTMENT OF BATCHING 

PLANT CONSTRUCTION IN BALI 

 
 

It's a good thing to do with the 

 

Applied S1 Construction Project Management Study Program, Department of 
Civil Engineering, Bali State Polytechnic 

Uluwatu Street No. 45, Jimbaran, South Kuta, Badung – Bali 

Email: madeyunasdha11@gmail.com 

 

ABSTRACT 

This study aims to assess the investment feasibility of constructing a 
batching plant in the Bali region through a comprehensive quantitative approach. 
The analytical methods employed include Net Present Value (NPV), Benefit Cost 
Ratio (BCR), Internal Rate of Return (IRR), and Break Even Point (BEP). A case 
study was conducted at PT. X, a company planning to develop this facility in Bali. 
The results of the study indicate that the positive NPV suggests the project has the 
potential to generate returns greater than the costs incurred, making it a viable 
investment. The BCR exceeding 1 further supports the conclusion that the benefits 
of this investment outweigh the costs. The IRR, being higher than the prevailing 
interest rate, indicates that the project is capable of efficiently returning the capital 
invested. The BEP analysis projects that this investment will reach its break-even 
point within 3 years and 4 months. Additionally, the sensitivity analysis reveals that 
even with an increase in annual operational costs, the project remains feasible to 
undertake. 

 

Keywords: batching plant, investment feasibility analysis, NPV, BCR, IRR, BEP, 
sensitivity analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Bali merupakan pulau yang memiliki luas 5.780 m2 dengan sektor 

pariwisata yang sangat besar. Setelah mengalami keterpurukan perekonomian 

akibat wabah virus corona (COVID-19) kini perkembangan bisnis konstruksi di 

provinsi Bali perlahan kembali meningkat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS) Provinsi Bali pada triwulan III 2022, ekonomi Bali tumbuh sebesar 8,09% 

atau menguat dari 3,05% pada triwulan sebelumnya. Proyek konstruksi adalah salah 

satu pendorong pertumbuhan ekonomi di Bali, hal ini dapat dilihat semakin 

banyaknya bangunan-bangunan baru baik perumahan, perkantoran, hotel, villa dan 

sebagainya. 

Perkembangan bisnis konstruksi di Indonesia pada umumnya dan di Bali pada 

khususnya, jelas membuka banyak peluang bagi para pengusaha di bidang jasa 

konstruksi. Kesempatan ini lah yang dimanfaatkan oleh berbagai pihak untuk dapat 

mengembangkan usahanya, antara lain di bidang produksi beton segar siap pakai 

(Readymix concrete). Beton segar siap pakai adalah beton segar yang sudah dibuat 

di pabrik beton segar (batching plant) dimana kekuatan betonnya sudah disesuaikan 

dengan keinginan pemesan. 

Selain menggunakan beton segar ada juga alternatif lain seperti menggunakan 

mesin molen mini dan juga manual dengan menggunakan cangkul dan ompreng. 

Namun kelemahan dari metode tersebut tidak bisa memproduksi beton dalam 

jumlah yang besar karena waktu yang diperlukan yang cukup lama dan mutu dari 

beton tersebut tidak terjamin karena terkadang penakaran dari bahan untuk 

membuat beton tersebut tidak pas atau tidak tepat  

Peningkatan kebutuhan beton siap pakai ini disebabkan oleh banyak faktor, 

antara lain karena beton siap pakai memiliki mutu yang lebih terjamin, praktis dan 

mudah pemakaiannya, pelaksanaanya relatif cepat dan dapat diproduksi dalam 

volume yang besar dengan mutu beton yang relatif seragam.Seiring 

berkembanganya pembangunan sarana dan prasarana yang cukup pesat membuat 
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kebutuhan beton siap pakai semakin membesar sehingga meningkatkan minat 

investor untuk menanamkan modalnya pada usaha jasa beton siap pakai. 

Melihat kemungkinan penggunaan bahan konstruksi siap pakai sangat baik 

dan juga didukung dengan tersedianya material sebagai bahan baku utama yang 

mencukupi di wilayah Bali dan sekitarnya. Sehingga pengembangan produksi beton 

siap pakai secara strategis diperlukan. 

Permasalahan yang ada dalam hal ini adalah pembiayaan, dikarenakan biaya 

yang dibutuhkan untuk investasi pembangunan batching plant sangat besar, maka 

dari itu diperlukan evaluasi investasi yang tepat untuk dijadikan pertimbangan 

dalam melakukan suatu invesatasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagaimanakah analisis kelayakan investasi pembangunan batching plant 

di daerah Bali ditinjau dari metode NPV, BCR, dan IRR? 

2. Kapankah perusahaan memperoleh titik impas investasi atau BEP (Break  

Event Point) dalam usaha pembangunan batching plant di daerah Bali? 

3. Bagaimanakah pengaruh analisis sensitivitas terhadap kelayakan investasi 

Batching plant? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui analisis kelayakan investasi pembangunan Batching 

Plant di daerah Bali ditinjau dari metode NVP, BCR,dan IRR. 

2. Untuk mengetahui waktu yang diperlukan perusahaan untuk memperoleh 

titik impas investasi atau BEP (Break Event Point) dalam usaha 

pembangunan Batching Plant di daerah Bali. 

3. Untuk mengetahui resiko investasi 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi semua pihak 

yang terkait. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan : 

1. Manfaat bagi perusahaan adalah dapat mengkaji ulang kinerja dari 

perusahaan. 

2. Bagi mahsiswa dapat menambah pengetahuan mengenai perhitungan 

analisis investasi dengan menggunakan metode NVP, BCR,dan IRR serta 

mengetahui titik impas BEP. 

3. Bagi masyarakat dapat menjadi peluang dalam berinvestasi pada 

pembangunan batching plant. 

1.5 Ruang Lingkup Dan Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi dalam penelitian ini adalah usaha batching plant yang ada di daerah 

Bali, pada PT.X dan PT. XX 

2. Metode analisis kelayakan investasi pembangunan batching plant ditinjau 

dari NPV (Net Present Value), BCR (Benefit Cost Ratio), IRR (Internal 

Rate of Return), dan titik impas dari investasi atau BEP (Break Event 

Value). 

3. Suku bunga Bank yang digunakan merupakan suku bunga Bank tahun 

2023. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasakan hasil dari analisis kelayakan investasi Batching Plant dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil analisis kelayakan investasi didapat nilai Net Present 

Value NPV sebesar 𝑅𝑝26.193.852.086,00, nilai Benefit Cost Ratio BCR 

sebesar 1,16, nilai Internal Rate of Return IRR sebesar 45.4% 

2. Waktu pengembalian modal dengan analisis BEP< umur investasi rencana 

yaitu pada tahun ke-3.  

3. Hasil perhitungan analisis sensitivitas dari 3 (Tiga) perubahan parameter 

pada PT X dinyatakan layak dengan hasil analisis :  

a. Apabila terjadi kenaikan biaya tahunan 10% dan manfaat tetap pada 

periode tersebut maka dinyatakan layak dan dapat dilaksanakan karena 

nilai hasil NPV = Rp. 16.574.991.859,19 

b. Apabila terjadi kenaikan biaya tahunan 15% dan manfaat tetap pada 

periode tersebut maka dinyatakan layak dan dapat dilaksanakan karena 

nilai hasil NPV = Rp. 6.396.560.041,64 

c. Apabila biaya mengalami kenaikan 5%  dan manfaat tetap pada periode 

tersebut maka dinyatakan layak dan dapat dilaksanakan karena nilai hasil 

NPV = Rp. 26.753..263.676,75 
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5.2 Saran 

Dalam penulisan dan analisis penelitian ini tentunya masih banyak adanya 

kekurangan dan keterbatasan, oleh karena itu adapaun saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut : 

1. penyedia jasa konstruksi dapat menghitung analisis kelayakan investasi 

pada batching plant supaya dapat mengetahui batching plant tersebut layak 

atau tidak layak untuk dilakukan investasi. 

2. Penelitian ini hanya menganalisis 1 batching plant, dan mungkin untuk 

penelitian selanjutnya bisa ditambahakan analisis yang lain seperti beton 

precast karena ada beberapa batching plant yang juga memproduksi beton 

precast.  

3. Dalam pengumpulan data sebaiknya lebih banyak bersumber dari ahli atau 

praktisi yang berpengalaman untuk memperoleh data input real supaya 

analisis bisa lebih sesuai dengan keadaan yang ada. 
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